
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Cerita pendek atau lazimnya disebut cerpen merupakan bentuk karya sasrra

) :azS Ergo/ong<lalam pnr( prosa fiKsr aau prosa naraftiSeperrrircve({an noveG(.

cerpen memuat cerita yang bersumber dari kehidupan mamsia yang dapat

memberikan inspirasi dan ilham pada pembaca. Cerpen berisi tentang hal-hal

ringan yang ctrisampaikan dengan bahasa sederhana dan menggunakan kalirnat

yang singkat dan jelas sehingga mudah dipahami maksudnya. Melalui cerpen,

orang dapat ikut rnenghayati pengalaman seseorang sehingga dapat memahami

peras€uln, pikiran, serta ikut mengalami peristiwa-peristiwa yang sedang dihadapi.

Cerpen mengajak kita mendekati kebenaran kehidupan sehingga kita dapat

berkaca dalam menghadapi realita kehidupan.

Sekarang ini banyak dijumpai cerpen yang terdapat dalam media cetak,

salah satunya majalah. Salah satu majalah yang memuat cerpen adalah majalah

Kcwanku. Sasaran pembaca majalah ini adalah kaum remaja. Karena itu majalah

ini digolongkan sebagai majalatr remaja. Majalah Kawankil diterbitkan oleh PT

Gramedi4 Jakart4 dua minggu sekali setiap hari Kamis. Cerpen-cerpen dalarn

majalah Kawanku merupakan cetpen yang dibuat oleh remaja dan isi ceritanya

bersumber dari kehidupan remaja. Tema yang ditampilkan pada ce{pen-cerpen

dalam majalah Kawanku beragam. Namun tetap tema-tema seputar kehidupan
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remaja, di antaranya persahabatan, percintaan, kekeluargaan, dan tema-tema

religius. Latar ceritanya di seputar tempat pergaulan rernaja. Sedangkan tokoh-

tokoh ceritanya adalah kalangan renraia juga.

Berdasarkan analisis,tema, latar, dan penokohan cerpen-cerpen dalam

majalah Kawanku dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Tema

Dari sejumlah 14 ...p.n yang dianalisis, diperoleh 6 macam tema

yaitu tema cinta ada 4 cerpen, rema persahabatan ada 2 cerpen, tema

keluarga ada 3 cerpen, terna penyesalan ada 3 cerpen, tema perjuongan

meraih cita-cita ada I cerpen, dan tema sosial ada 1 cerpen. Berikut ini

rinciannya:

a. Tema cinta

l) Cerpen Magical Alice oleh Nochinta, menceritakan bahwa seseorang

tidak bisa memaksakan perasaan cintanya hepada orang lain.

2) Cerpen First Kiss oleh Stephanie Zen, menceritakan tentang seseorang

yang memendam perasaan cintanya.

r J) Cerpen Szs oleh Amalia. Suryani, menceritakan tentang perasaan cinta

seseorang yang dikhianati kekasihnya.

4) Cerpen Break oleh lppal, menceritakan bahwa sebuah hubungan

percintaan memiliki tahap kejenuhan.

b. Tema Persahabatan

1) Cerpen Plagiat oleh Robita Asna, menceritakan pentingnya menghargai

perasaan orang lain terutama sahabat.
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2) Cerpen Sahabat Selamanya oleh Monica Petra" menceritakan bahwa

persahabatan sejati tidak akan pernah terputus oleh apapun

c. Tema Keluarga

l) Cerpen Anak Tentara Langit oleh N.R.Widagdo, menceritalian bahwa

seorang anak harus bangga dengan orang tuanya.

2) Cerpen Catatan Si Bon oleh Intan Permata sari, menceritakan bahwa

seorang anak pasti memiliki sifat seperti orang tuanya.

3) cerpen Ini Enggak Adil oleh Gardyas Bidari Adninda" menceritakan

bahwa setiap orang pasti memiliki masalah keluarga.

d. Terna Fenyesalan

l) cerpen cermin oleh Yust, menoeritakan tentang penyesaiarr seseorang

karena tidak mensyukuri keadaan dirinya.

2) Cerpren Oranye oleh Anastasia Pradit4 menceritakan tentang penyesalan

seseorang yang kehilangan keluarganya walaupun keinginannya

tercapai.

3) cerpen Buku Harian Anjelika oleh Arumi, menceritakan tentang

penyesalan seseorang karena lancang membaca buku harian orang lain.

e. Tema Perjuangan meraih cita-cita

cerpen cinderella oleh Ken Terate, menceritakan bahwa cita-cita dapat

diraih apabila orang mau berusatra.

f. Tema sosial

cerpen senjaoleh Aland aKaiza"menceritakan tentang seseorang yang

dengan rela membanfu anak-anak yang membutuhkan.
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2. Latar

Pada garis besamya latar cerpen-cerpen dalam majalah Kawanku

dikategorikan atas tiga unsur latar yaitu tempat, waktu, dan lingkungan

sosial.

a. Latar tempat

'Iempat-tempat yang paling sering dimunculkan dalam cerpen-cerpen

adalah diseputar tempat pergaulan remaja yaitu kamar, rumah, sekolah,

taman bermain. Latzr tempat dalam cerpen memiliki fungsi

membangun cerita sehingga ceritanya menjadi logis

b. Latar wakf,u

Cerita berlangsung masa kini bukan masa lampau. Waktu cerita seperti

pagi hari. siang hari, malam hari. <lan penyebulan t;urggal-ta:lggal serta

tanun yaflg, nieri:-rnjr:ltan lnase kini. I-,atar wahtu ilaiem cerfren

nreniiliki fuiigsi menghiriupkan cerita sehirrgga ccriianya n;enjadi

hidup.

Lingkungan sosial

Lapisan masyarakat yang digambarkan dalam cerpen-cerpen adalah

lapisan masyarakat menengah ke atas yang memiliki tingkat intelektual

cukup samp{u tinggi. Hal ini terlihat dari gambaran keadaan sosial

tokoh-tokoh dalam ce{pen-cerpen. Lingkungan sosial dalam cerpen

nrerniliki fungsi menciptakur sebuah suasana dalam cerita sehingga

ceritanya dapat membangkitkau ernosi dan keiiwaan pembaca.
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3. Penokohan

a. I'okoh-tokoh cerpen-cerpen <ialam majaiah K-un*anlat adalah remaja,

tipikal remaja kota besar.

b. Tokoh yang ditampilkan hitam putih, artinya tiap-tiap tokoh tampil

dengan watak positif-negatif. Watak positif misalnya baik hati, jujur,

sabar, suka menolong, dan watak negatif misalnya jahat, pelit,

pembohong, usil.

c. Cara pengambaran tokoh-tokoh menggunakan cara dramatik yaitu

watak tokoh ditarnpilkan melalui pikirannya kata-kata, dan tingkah

lakunya, serta dialognya dengan tokoh lain.

B. Saran

Auapun ssJffi-sariur yang ingirr riisi'rnpa-ikiin oieii pcrrciiti adalair

r:eiragai berikut:

a" Bagi Pengajaran Sastra

Bagi pengajaran sastr4 hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi

masukan yang akan menambah wawasan baru bahwa cerpen-cerpen

yang terdapat dalam majalah dapat dijadikan alternatif bahan

pengajaran sastra.

b. Bagi Pennbaca atau Penikmat Snstra

Bagi pembaca atau penikmat sastrq hasil penelitian ini diharapkan

dapat menumbuhkan dan menanzurrkan sihap menghargai karya sastr"a

dan dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan apresiasi sastra.
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penclitian ini diharapkan capat

memberikan inspirasi supaya dapat melahrkan penelitian selanjutnya

mengenai cerpen-cerpen yang terdapat dalam majalah dilihat dari

aspek yang lain.
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